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 Abstrak: This community service program was conducted at MI 

Jam'iyatut Tholibin in Doket Dajah Village, Bangkalan, Madura, with 

the aim of improving students' English skills through interactive learning 

methods. The program utilized technology-based learning tools, such as 

learning applications and visual media, to engage students actively in 

the process. Data was collected through observation, interviews, and 

questionnaires from January 1 to January 31, 2024. The results showed 

a significant improvement in students' vocabulary comprehension, 

speaking skills, and motivation to learn English. This program 

demonstrates that interactive, technology-enhanced learning can 

effectively increase English proficiency in rural areas. The findings 

suggest the need for continued infrastructure development and teacher 

training to sustain and expand this approach to other schools in the 

region.    
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Abstrak 
 Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MI Jam'iyatut Tholibin, Desa Doket 

Dajah, Bangkalan, Madura, dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Inggris Santri melalui 

metode pembelajaran interaktif. Program ini menggunakan alat pembelajaran berbasis teknologi, seperti 

aplikasi pembelajaran dan media visual, untuk melibatkan Santri secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner pada 1 hingga 31 

Januari 2024. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman kosakata, keterampilan 

berbicara, dan motivasi Santri dalam belajar bahasa Inggris. Program ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris di daerah pedesaan. Temuan ini 

juga menunjukkan perlunya pengembangan infrastruktur dan pelatihan guru yang berkelanjutan untuk 

mendukung dan memperluas pendekatan ini ke sekolah-sekolah lain di wilayah tersebut. 

 

Kata kunci: Pembelajaran bahasa Inggris, Pembelajaran interaktif, Pembelajaran berbasis teknologi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemampuan berbahasa Inggris merupakan keterampilan yang sangat penting di era 

globalisasi ini, terutama di dunia pendidikan. Meskipun bahasa Inggris telah diajarkan di 

sekolah-sekolah dasar di Indonesia, penguasaan bahasa ini di daerah pedesaan masih 

seringkali terbatas. Di MI Jam'iyatut Tholibin, Desa Doket Dajah, Bangkalan, Madura, 

kemampuan berbahasa Inggris Santri masih rendah, terutama dalam aspek berbicara dan 

pemahaman kosakata. 
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Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Inggris di daerah pedesaan 

adalah metode pengajaran yang kurang variatif dan tidak memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Hal ini menyebabkan Santri merasa kurang termotivasi dan kurang tertarik untuk 

belajar bahasa Inggris. Oleh karena itu, dibutuhkan metode yang lebih interaktif dan 

menarik agar pembelajaran bahasa Inggris dapat lebih efektif dan menyenangkan bagi 

Santri. 

Dalam konteks ini, pembelajaran interaktif berbasis teknologi, seperti penggunaan 

aplikasi pembelajaran dan media visual, dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris Santri. Pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi tidak hanya memberikan akses ke materi yang lebih kaya, tetapi juga dapat 

meningkatkan keterlibatan Santri dalam proses belajar, sehingga mereka lebih termotivasi 

dan lebih mudah menguasai bahasa Inggris. 

Melalui pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris Santri di MI 

Jam'iyatut Tholibin dengan mengimplementasikan metode pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi, sehingga Santri dapat lebih siap menghadapi tantangan global di masa depan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar memegang peranan penting dalam 

membekali Santri dengan keterampilan komunikasi yang esensial di era globalisasi. Teori 

yang mendasari pengabdian ini adalah teori Konstruktivisme dan Blended Learning. 

Menurut Piaget (1973), teori konstruktivisme berfokus pada cara Santri 

membangun pemahamannya melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, Santri tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses belajar, seperti berbicara, mendengarkan, dan 

menggunakan bahasa dalam konteks nyata. Pembelajaran interaktif yang diterapkan dalam 

penelitian ini memungkinkan Santri untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 

berbahasa Inggris. 

Teori Blended Learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan 

teknologi pendidikan, yang memungkinkan Santri untuk mengakses materi pelajaran secara 

mandiri di luar jam pelajaran formal (Graham, 2006). Dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

penggunaan aplikasi dan media digital memberikan kesempatan bagi Santri untuk berlatih 

dan memperdalam pemahaman mereka secara lebih fleksibel dan menarik. Pendekatan ini 
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diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar Santri, serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kaya dan beragam. 

Selain itu, penelitian ini juga didasari oleh konsep Pembelajaran Berbasis 

Teknologi, yang mengakui pentingnya penggunaan teknologi dalam mendukung 

pembelajaran bahasa. Menurut Warschauer (2000), teknologi dapat memperkaya 

pembelajaran bahasa dengan menyediakan akses ke sumber daya yang lebih luas dan 

mendekatkan Santri pada konteks penggunaan bahasa yang nyata. 

Dengan dasar teori-teori tersebut, penelitian ini berupaya mengoptimalkan 

pembelajaran bahasa Inggris di MI Jam'iyatut Tholibin, khususnya dengan pendekatan 

interaktif berbasis teknologi yang tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa Santri, 

tetapi juga menumbuhkan minat dan motivasi mereka dalam belajar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris Santri di MI 

Jam'iyatut Tholibin, Desa Doket Dajah, Bangkalan, Madura, melalui pembelajaran 

interaktif berbasis teknologi. Populasi penelitian ini adalah seluruh Santri MI Jam'iyatut 

Tholibin, dengan sampel sebanyak 50 Santri yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk data kuesioner dan secara kualitatif untuk data 

wawancara dan observasi. Model pembelajaran yang digunakan adalah blended learning, 

yang menggabungkan metode tradisional dengan teknologi untuk meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris Santri secara interaktif dan efektif. Dengan metode ini, 

diharapkan akan ada peningkatan keterampilan bahasa Inggris Santri dalam waktu yang 

relatif singkat, serta memberikan manfaat jangka panjang berupa peningkatan kualitas 

pendidikan bahasa Inggris di wilayah pedesaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Jam'iyatut Tholibin, Desa Doket Dajah, Bangkalan, Madura. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris Santri melalui metode pembelajaran 

interaktif. Pengumpulan data dilakukan selama 4 minggu, mulai dari 1 hingga 31 Januari 

2024, dengan berbagai metode untuk mendapatkan informasi yang komprehensif. Metode 
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yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara dengan guru dan Santri, serta 

penyebaran kuesioner kepada Santri dan wali murid. 

Lokasi pengabdian ini adalah MI Jam'iyatut Tholibin di Desa Doket Dajah, 

Kecamatan Bangkalan, Madura, yang memiliki populasi Santri yang beragam, namun 

mayoritas memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa Inggris. Rentang waktu 

pelaksanaan pengabdian adalah selama satu bulan, dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan bahasa Inggris melalui pembelajaran interaktif yang melibatkan permainan, 

media visual, dan teknik berbasis teknologi. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari kuesioner yang disebarkan kepada Santri 

dan wali murid, serta observasi langsung selama proses pembelajaran, ditemukan beberapa 

hasil penting yang perlu dibahas lebih lanjut. 

Tabel 1. Pengetahuan dan Keterampilan Santri Sebelum dan Setelah Pembelajaran 

Interaktif 

Kategori Pengetahuan dan 

Keterampilan 

Sebelum Pembelajaran 

(%) 

Setelah Pembelajaran 

(%) 

Memahami kosakata bahasa 

Inggris 
45% 85% 

Mampu berbicara dalam 

bahasa Inggris 
30% 65% 

Menggunakan aplikasi 

pembelajaran 
20% 75% 

Tabel ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan Santri dalam 

memahami kosakata bahasa Inggris dan berbicara dalam bahasa Inggris setelah mengikuti 

pembelajaran interaktif. Sebelum pembelajaran, hanya 45% Santri yang dapat memahami 

kosakata bahasa Inggris, namun setelah mengikuti pembelajaran, angka ini meningkat 

menjadi 85%. Begitu pula, kemampuan berbicara meningkat dari 30% menjadi 65%. Selain 

itu, keterampilan menggunakan aplikasi pembelajaran juga mengalami peningkatan yang 

signifikan, dari 20% menjadi 75%. 

Grafik berikut ini menggambarkan peningkatan keterampilan Santri dalam 

beberapa aspek pembelajaran bahasa Inggris, termasuk pemahaman kosakata, berbicara, 

dan penggunaan aplikasi pembelajaran. 
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Grafik 1. Peningkatan Keterampilan Bahasa Inggris Santri 

Grafik ini menggambarkan perkembangan keterampilan Santri dalam tiga aspek 

utama pembelajaran bahasa Inggris yang terlibat dalam penelitian ini. Terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam setiap aspek setelah penerapan metode pembelajaran 

interaktif. 

Hasil analisis data ini menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif yang melibatkan 

permainan, media visual, dan penggunaan aplikasi berbasis teknologi dapat meningkatkan 

kemampuan Santri dalam berbahasa Inggris. Konsep dasar yang mendasari pengabdian ini 

adalah teori pembelajaran konstruktivisme, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

Santri dalam proses belajar. Dengan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan interaktif, Santri tidak hanya belajar dengan cara yang lebih menyenangkan, tetapi juga 

dapat menginternalisasi materi dengan lebih baik. 

Selain itu, konsep pembelajaran berbasis teknologi (Blended Learning) juga 

berperan besar dalam meningkatkan kemampuan Santri. Dengan memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran, Santri dapat belajar secara mandiri di luar jam sekolah, yang memperkaya 

pengalaman belajar mereka. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa Santri (Ally, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wulandari (2021) yang 

menemukan bahwa pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris Santri di daerah pedesaan. Penelitian Wulandari menunjukkan bahwa Santri yang 

terlibat dalam metode pembelajaran berbasis teknologi mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam penguasaan bahasa asing. Demikian juga, hasil penelitian ini mendukung 

temuan yang ada pada penelitian oleh Purnamasari (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis media visual dan permainan dapat meningkatkan motivasi dan 

kemampuan bahasa Santri. 

Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno 

(2022), yang menekankan bahwa kesulitan akses terhadap teknologi dapat menjadi 
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penghalang dalam efektivitas pembelajaran berbasis teknologi di daerah terpencil. Dalam 

konteks ini, meskipun Desa Doket Dajah memiliki keterbatasan infrastruktur, pengabdian 

ini berhasil mengatasi kendala tersebut dengan menyediakan perangkat yang mendukung 

serta mengintegrasikan pembelajaran berbasis teknologi dengan metode tradisional yang 

mudah diakses oleh Santri. 

Penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme dalam pembelajaran bahasa, yang 

menyarankan bahwa pengalaman langsung dan interaksi aktif dapat meningkatkan 

pemahaman Santri terhadap materi pelajaran. Selain itu, penelitian ini juga menambah 

pemahaman tentang penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan di daerah terpencil. 

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan penggunaan 

metode pembelajaran interaktif dan teknologi di MI Jam'iyatut Tholibin, serta sekolah-

sekolah lain di daerah pedesaan. Sebaiknya, pihak sekolah dan pemerintah setempat 

meningkatkan fasilitas dan akses teknologi untuk mendukung pembelajaran bahasa Inggris 

yang lebih efektif. Pelatihan bagi guru tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

juga sangat penting untuk mendukung keberlanjutan program ini. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris Santri MI Jam'iyatut Tholibin melalui pembelajaran interaktif yang 

mengintegrasikan teknologi dan metode tradisional. Peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan bahasa Inggris Santri menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan secara 

efektif di daerah pedesaan dan memiliki potensi untuk diperluas ke sekolah-sekolah lain di 

Madura dan daerah sejenis. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran bahasa Inggris berbasis teknologi yang diterapkan di MI Jam'iyatut 

Tholibin, Desa Doket Dajah, Bangkalan, Madura, menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris Santri. Penggunaan metode interaktif 

yang menggabungkan aplikasi pembelajaran dan media visual dapat meningkatkan 

pemahaman kosakata, keterampilan berbicara, serta motivasi belajar Santri. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran yang melibatkan teknologi dapat memperkaya 

pengalaman belajar Santri dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk itu, disarankan agar pihak sekolah meningkatkan infrastruktur teknologi, 

seperti penyediaan perangkat dan koneksi internet yang lebih baik, untuk mendukung 

kelancaran pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, pelatihan bagi guru tentang cara 
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mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran. Keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pembelajaran di rumah juga perlu diperhatikan untuk memperkuat hasil pembelajaran di 

sekolah. Ke depan, program ini dapat diperluas ke sekolah-sekolah lain di daerah pedesaan 

untuk memberikan dampak positif yang lebih luas dalam peningkatan kualitas pendidikan 

bahasa Inggris. 
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